BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun Z0&l 1

diartikan sebagai :
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sudsdaiar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamagengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Bahwa tujuan pendidikan adalah untuk berkembangpgtensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbaataqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasaemirohani, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga neganagydemokratis serta
bertanggung jawab (UU nomor 20 tahun 2003 pasaD3aji Undang—
Undang tersebut disimpulkan bahwa pendidikan yaigkshnakan di
Indonesia berusaha untuk mencetak manusia yang liiemilai dasar
kemanusiaan, kemampuan akademik dan keterampitankgsemuanya itu
diharapkan dapat dijadikan bekal dalam menempuldiphn.

Agar siswa MI tidak memperoleh gambaran obserdasah yang
tidak keliru, sebaiknya ketika guru madrasah akasngajar IPA bisa
memanfaatkan alat peraga bantuan dari pemerintamum ketika alat
peraga ini tidak ada maka akan menjadi kendala pexzes kegiatan belajar
mengajar di suatu madrasah/sekolah.

Kenyataan dilapangan, masih banyak sekolah yarad tidemiliki
fasilitas yang memadai. Mayoritas karena minimnyasgli alat peraga
untuk pembelajaran yang diberikan pemerintah kepsalolah—sekolah

swasta, sehingga banyak guru di sekolah swasta yarnilih
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menggunakan metode ceramah untuk melaksanakanspkKikl, salah
satunya di MI Kertomulyo.

Berdasarkan hasil evaluasi tahun pelajaran yang palda mata
pelajaran IPA materi pokok hubungan antara gayagtaak di kelas VI
semester genap di Ml Kertomulyo Kecamatan Brangs@imipaten Kendal
dengan menggunakan metode ceramah didapatkarkntkia ketuntasan
minimal siswa sangat kurang. Dari 30 siswa yangatakan mencapai
ketuntasan dengan KKM 64 hanya 10 siswa, sehinggalis merasa perlu
meggunakan media atau alat peraga sebagai penuméngmeningkatkan
hasil belajar siswa.

Penulis mencoba mengajak siswa untuk membuat etaga, karena
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramatakbangmiliki
kelemahan antara lain :

1. Siswa kurang memperhatikan pelajaran saat guru al@skpn materi
pokok hubungan antara gaya dan gerak.

2. Siswa merasa jenuh mendengarkan penjelasan dari gur

3. Penjelasan guru kurang jelas didengar oleh siswg parada di bangku
belakang sehingga pemahaman siswa tidak merata.

Dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkaasilh belajar
siswa serta menguji apakah alat peraga ketapebiok digunakan dalam
pembelajaran mata pelajaran IPA materi pokok huaorantara gaya dan
gerak di kelas VI semester genap di Ml Kertomulyec&matan Brangsong
Kabupaten Kendal tahun pelajaran 2010/2011.

I dentifikas Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, magatddikemukakan
permasalahan-permasalahan yang muncul/timbul dpilaksanaan proses
belajar mengajar di M| kertomulyo, yaitu :
1. Adanya kejenuhan siswa untuk mendengarkan penreldsia guru saat

menggunakan metode ceramah.
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2. Kurangnya perhatian siswa dalam proses belajar aj@ngsaat
menggunakan metode ceramah.

3. Kurangnya pemahaman siswa terhadap suatu materny yemya
didengar lewat penjelasan secara lisan.

4. Penjelasan guru kurang jelas didengar siswa yamgdaedibangku
belakang sehingga pemahaman siswa tidak merata.

5. Tanpa mengunakan alat peraga siswa hanya bisa rgengb@an yang

belum tentu kebenarannya.

Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga sghipgnulis
membatasi masalah yang akan diteliti yaitu masélphya Guru Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Membuatt AMaraga Untuk
Membuktikan Hubungan Antara Gaya Dan Gerak Pada Matajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) Di Kelas VI Semester GenapDKertomulyo
Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal. Hasil belgag akan dicapai

meliputi aspek kognitif, afektif dan spikomotorik.

Rumusan M asalah dan Pemecahan M asalah
1. Rumusan Masalah
a. Bagaimana meningkatkan hasil belajar llmu Pengetahf&lam
(IPA) pada materi pokok Hubungan Antara Gaya @arak pada
siswa, dalam proses belajar mengajar di kelaeNiester genap di
Madrasah Ibtidaiyah Kertomulyo Kecamatan Brangd€algupaten
Kendal dengan penggunaan alat peraga?
b. Apakah ada perubahan hasil belajar siswa sebelumsdaudah
menggunakan alat peraga pada mata pelajaran limgeRduan
Alam materi pokok Hubungan Antara Gaya dan Geralaswa
kelas VI semester genap di Madrasah Ibtidaiyah dfeutyo

Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal?



2. Pemecahan Masalah

Kualitas pembelajaran merupakan faktor yang sangat

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa selatorfalari siswa. Untuk
memecahkan permasalahan tersebut, dengan mengtajibelakang
dan uraian lain sebelumnya, maka dalam penelitiain adalah
meningkatkan hasil pembelajaran lImu PengetahuammAmateri
pokok Hubungan Antara Gaya dan Gerak pada sisves kélSemester
Genap di Madrasah Ibtidaiyah Kertomulyo KecamatamanBsong

Kabupaten Kendal dengan membuat alat peraga.

Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas dalah:

1. Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas sert#egionalisme
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar agaan
pembelajaran dapat tercapai.

2. Untuk mengetahui apakah penggunaan alat peragamatai pokok
Hubungan Antara Gaya dan Gerak dapat meningkatkahtikan dan
hasil belajar siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiy&lertomulyo

Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baguleman pihak
yang terkait dalam penelitian ini. Manfaat yanigadapkan dalam penelitian
ini adalah:

1. Secara teoritis.

Melalui penelitian ini diharapkan akan diperolehnya

pengetahuan baru dan nilai yang lebih baik, khususdalam
pembelajaran limu Pengetahuan Alam materi pokokudghn Antara

Gaya dan Gerak dengan menggunakan alat peraga.
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Secara Praktis

a. Bagi Siswa

Diharapkan dapat meningkatkan keaktifan, minat, dan
kualitas hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pengetahuan
Alam materi pokok Hubungan Antara Gaya dan Gerakgde
menggunakan alat peraga.

Bagi Guru

Diharapkan dapat memberikan masukan dan infornaagi b
guru, tentang penggunaan alat peraga pada matgrpaldPA
materi pokok Hubungan Antara Gaya Dan Gerak sehirtgpat
meningkatkan hasil belajar dan mengoptimalkan fakadktor
dalam proses belajar mengajar sesuai dengan hapapaerintah.

Bagi Sekolah

Sebagai bahan kajian serta informasi bagi pihdolak
guna meningkatkan hasil belajar siswa pada matajgvah IPA
materi pokok hubungan antara gaya dan gerak daagaebahan
kajian lebih lanjut kepada peneliti dan akademfsiususnya di
bidang pendidikan.

Bagi penulis

Dapat menambah wawasan dan pengalaman baru yang
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar sk iy@ng akan
datang, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercajzai

mendapatkan hasil belajar sesuai harapan.



